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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif Word Square. Populasi dalam penelitian ini adalah 36 
mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi IKIP Gunungsitoli semester II. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas dengan prosedur penelitian: persiapan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif work square 
dalam proses belajar mengajar mata kuliah Dasar- Dasar Akuntansi I dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi semester II IKIP Gunungsitoli. Hal ini terlihat pada hasil belajar 
siswa pada siklus I sebesar 58,30% dalam kategori sedang, meningkat pada siklus II mencapai 83,30% 
dalam kategori sangat baik. Sehingga disimpulkan bahwa model kooperatif Word Square berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar yaitu peningkatan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Dasar-Dasar 
Akuntansi I. 

Kata kunci: kooperatif word square, hasil belajar, dasar-dasar akuntansi I 

Abstract 
This study aimed to describe the improvement of student learning outcomes by applying the 

Word Square cooperative learning model. The population in this study were 36 students majoring in 
Economics Education at IKIP Gunungsitoli in the second semester. This research is a classroom 
action research with research procedures: preparation, action, observation, and reflection. Based on 
the study results, it was found that the application of the Work Square cooperative learning model in 
the teaching and learning process for the Basic Accounting I course could improve the learning 
outcomes of the second-semester students of Economics Education at IKIP Gunungsitoli. This can be 
seen in student learning outcomes in the first cycle of 58.30% in the medium category, increasing in 
the second cycle to 83.30% in the excellent category. So it was concluded that the cooperative word 
square model had a positive effect on learning outcomes, namely increasing student learning 
outcomes in the Basic Accounting I course. 

Keywords: cooperative word square, learning outcomes, basic accounting I 

Pendahuluan 
Proses pembelajaran adalah proses 

interaksi atau hubungan timbal balik antara 
dosen dan mahasiswa, mengevaluasi hasil 
belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pada periode tertentu. 
Pembelajaran merupakan bagian dari 
pendidikan yang di dukung oleh beberapa 
komponen pembelajaran: tujuan, 
mahasiswa, pendidik, materi perkuliahan, 
pendekatan dan metode, media dan alat, 

sumber belajar, dan evaluasi (Febtriko et 
al., 2020; Zebua, 2021). 

Semua komponen dalam sistem 
pembelajaran saling berhubungan dan 
mempengaruhi satu sama lain untuk 
mencapai tujuan pengajaran, termasuk 
keberhasilan proses belajar mengajar dan 
peningkatan keterlibatan mahasiswa. Dua 
faktor yang mempengaruhi proses belajar 
mengajar: faktor internal (dalam diri) 
mahasiswa berupa kondisi fisik, 
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kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan 
bakat serta faktor eksternal (luar diri) 
mahasiswa berupa lingkungan, materi 
perkuliahan, model pembelajaran, 
penggunaan model pembelajaran sangat 
mempengaruhi keberhasilan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan, salah 
satunya dengan meningkatkan kualitas 
pendidikan (Huda, 2011). 

Keberhasilan proses belajar mengajar 
di Per dosenan Tinggi banyak dipengaruhi 
oleh faktor dosen, mahasiswa, sarana dan 
prasarana, model, media dan sebagainya. 
Oleh karena itu kompetensi dosen dalam 
menjalankan aktivitas belajar merupakan 
salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran di kelas 
(Novalinda et al., 2020; Zagoto et al., 2019; 
Zebua, 2019). 

Pada mata kuliah Dasar-Dasar 
Akuntansi 1 yang lebih banyak mengkaji 
suatu sistem untuk menghasilkan informasi 
yang berkaitan dengan transaksi keuangan 
yang berkaitan dengan perhitungan dan 
model yang digunakan biasanya ceramah, 
Lembar Kerja Mahasiswa, serta dosen 
dalam menyampaikan materi perkuliahan 
biasanya dalam bentuk lisan, sehingga 
hanya sedikit mahasiswa yang dapat 
menarik perhatian. Oleh karena itu, dalam 
proses perkuliahan diperlukan suatu 
pendekatan yang sesuai dengan 
kemampuan dan minat mahasiswa yang 
lebih efektif dan mampu menumbuhkan 
kreativitas dan prestasi mahasiswa (Azman 
et al., 2020; Dakhi et al., 2020; Fajra). dkk., 
2020; Masril dkk., 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 
semester II jurusan Pendidikan Ekonomi 
IKIP Gunungsitoli menunjukkan bahwa 
kemampuan dalam menyerap mata kuliah 
mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi 1 
tergolong rendah, hal ini dapat di lihat dari 
kemampuan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Ekonomi semester II nilainya belum tuntas, 
dari 36 Mahasiswa yang tuntas berjumlah 
24 mahasiswa atau 66,67%, Sedangkan 
mahasiswa yang tuntas hanya 12 
mahasiswa atau 33,3%. 

Maka untuk mengatasi permasalahan 
tersebut perlu adanya sebuah inovasi dalam 
proses pembelajaran Dasar-Dasar 
Akuntansi 1 supaya mahasiswa lebih aktif 
dan dapat memahami seni pencatatan, 
penggolongan dan pemeriksaan transaksi 
dan kejadian yang bersifat keuangan yang 
lebih mudah, lebih cepat, efektif dan 
tentunya menyenangkan bagi mahasiswa. 
Salah satunya adalah dengan cara 
menerapkan model-model pembelajaran 
yang bersifat peningkatan aktivitas dan 
kreativitas mahasiswa yang memungkinkan 
mahasiswa lebih terlibat secara aktif dalam 
belajar karena mahasiswa mempunyai 
tanggung jawab belajar yang lebih besar 
dan memungkinkan berkembangnya daya 
kreatif pada mahasiswa. Sedangkan peran 
dosen lebih ditekankan sebagai fasilitator 
kegiatan belajar-mengajar, sumber 
informasi bagi mahasiswa, pendorong bagi 
mahasiswa untuk belajar, serta penyedia 
materi perkuliahan serta kesepakatan 
belajar bagi mahasiswa. Dosen harus dapat 
mendiagnosa kesulitan mahasiswa dalam 
belajar dan dapat memberikan bantuan 
kepadanya dengan kebutuhannya 
(Ferdiansyah et al., 2020; Mallisza et al., 
2020; Zagoto, 2018; Zagoto & Dakhi, 
2018).  

Model pembelajaran kooperatif word 
square salah satu model pembelajaran yang 
memungkinkan mahasiswa untuk 
berinteraksi satu sama lain dengan bekerja 
sama dalam kelompok kecil dan saling 
membantu dalam belajar dapat memotivasi 
mahasiswa, memanfaatkan seluruh energi 
sosial mahasiswa, saling mengambil 
tanggung jawab serta membantu mahasiswa 
belajar menemukan topik-topik materi 
perkuliahan sesuai dengan konten dan 
keadaan mahasiswa dalam lingkungan 
mereka serta menemukan kata-kata yang 
sesuai dengan permasalahan yang diberikan 
selama perkuliahan. 

Untuk menjawab permasalahan di 
atas maka perlu sebuah model yang lebih 
banyak melibatkan mahasiswa yakni 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Word Square yang di mana struktur 
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penerapannya dilakukan secara memadukan 
kemampuan menjawab pertanyaan dengan 
kejelian dalam mencocokkan jawaban pada 
kotak-kotak jawaban (Arikunto et al., 2009; 
Shodiq et al., 2018). Mirip seperti mengisi 
teka-teki silang, Word Square ini hampir 
sama dengan teka teki silang tetapi word 
square jawabannya sudah ada, namun 
disamarkan dengan menambahkan kotak 
tambahan dengan sembarang huruf atau 
angka penyamar atau pengecoh, sedangkan 
teka teki silang tidak ada jawabannya. 
Sebelum menggunakan model 
pembelajaran word square saat kegiatan 
pembelajaran, hendaknya dosen melakukan 
beberapa prosedur model pembelajaran 
word square (Zainal & Ali, 2016). 

Prosedur model pembelajaran word 
square diantaranya: (1) menentukan topik 
sesuai konsep atau sub konsep, (2) 
menuliskan kata-kata kunci sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai, (3) menuliskan 
kembali kata-kata kunci di mulai dengan 
kata-kata terpanjang, (4) membuat kotak-
kotak word square, (5) mengisikan kata-
kata kunci pada kotak word square, (6) dan 
menambahkan huruf pengisian ke kotak 
kosong secara acak (Nisdar & Magirah, 
2020). Sedangkan, langkah-langkah dalam 
penggunaan model pembelajaran word 
square yaitu: (1)  dosen menyiapkan materi 
perkuliahan lalu menyampaikannya kepada 
mahasiswa sesuai dengan kompetensi yang 
ingin di capai, (2) lalu menjelaskan 
langkah-langkah model pembelajaran word 
square, (3) setelah itu membagikan lembar 
kegiatan kepada mahasiswa sesuai dengan 
materi perkuliahan yang telah disampaikan, 
(4) mahasiswa menjawab soal kemudian
mengarsir huruf dalam kotak sesuai
jawaban yang benar, (5) kemudian  dosen
memberikan nilai pada lembar kerja/lembar
evaluasi mahasiswa (Huda, 2011; Imas &
Berlin, 2015).

Dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif word square, 
diharapkan mampu membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran yang berkelompok 
maupun individual serta dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa yang 

dapat terlihat dari hasil belajarnya juga. 
Hasil belajar sering kali digunakan sebagai 
ukuran mengetahui seberapa jauh seorang 
menguasai bahan yang sudah diajarkan. 
Untuk mengaktualisasi hasil belajar 
tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan 
memenuhi syarat.  

Metode 
Penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas yang berdasarkan inovasi 
dosen meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. Dalam pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas ini, yang menjadi subyek 
peneliti adalah mahasiswa jurusan 
Pendidikan Ekonomi semester II TA 
2021/2022 IKIP Gunungsitoli yang 
berjumlah 36 orang. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) menggunakan rancangan 
penelitian yang dikembangkan oleh Kemis 
dan Mc Taggart (1990), sebagai berikut: 

Gambar 1. Siklus PTK (Kemis and MC 
Taggart) 

Untuk mengetahui ketuntasan hasil 
belajar mahasiswa secara klasikal, 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

∑𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴 𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕 𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃
∑𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴𝑴 𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲𝑲 × 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏%

Kriteria ketuntasan belajar klasikal 
sebagi berikut :  
>80%   = Sangat tinggi 
60% - 79% = Tinggi 
40% - 59% = Sedang 
20% - 39% = Rendah 
0%  - 19% = Sangat rendah 
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Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pada Penelitian 

Tindakan Kelas ini, ternyata terbukti bahwa 
hasil belajar mahasiswa terhadap materi 
yang diajarkan dosen banyak mengalami 
peningkatan khususnya pada mata kuliah 
Dasar-Dasar Akuntansi 1. Peningkatan hasil 
belajar mahasiswa melalui penggunaan 
model pembelajaran work square tipe 
kooperatif. Dengan diterapkannya model 
pembelajaran work square tersebut 
mahasiswa dapat termotivasi dan tidak 
merasa jenuh selama proses pembelajaran 
berlangsung sehingga hal ini berpengaruh 
terhadap meningkatnya hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini dapat di lihat dari data 
hasil penelitian yang telah dilakukan selama 
2 siklus. 

Pada siklus I dari hasil pengamatan 
kegiatan dosen selama proses pembelajaran, 
dari 25 aspek yang di nilai ada 19 aspek 
(76%) kriteria baik dan 6 aspek (24%) 
kriteria Cukup baik. Kemudian untuk hasil 
pengamatan kegiatan mahasiswa selama 
proses pembelajaran yaitu di mana dari 10 
aspek yang di nilai terdapat 2 aspek (20%) 
kriteria baik dan 8 aspek (80%) kriteria 
Cukup baik, Selanjutnya sesuai analisis 
untuk hasil balajar mahasiswa diperoleh 
data bahwa 36 dari jumlah seluruh 
mahasiswa, 21 orang (58,3%) dinyatakan 
lulus sementara itu 15 orang (41,67%) 
mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus. 

Dengan melihat data-data yang ada 
pada siklus I tentunya masih banyak sekali 
kekurangan-kekurangan sehingga masih 
sangat perlu untuk dilakukan adanya 
perbaikan-perbaikan pada proses 
pembelajaran baik itu dari kegiatan dosen, 
kegiatan mahasiswa maupun hasil balajar 
mahasiswa.  

Oleh karena itu, selanjutnya 
dilakukan perbaikan namun masih pada 
siklus I. Adapun penilaian yang dilakukan 
pada siklus II ini sama seperti yang 
dilakukan pada siklus I sebelumnya. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II ini 
setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada 
proses pembelajaran baik dari kegiatan 

dosen, kegiatan mahasiswa maupun hasil 
belajar mahasiswa, ternyata telah 
mengalami suatu peningkatan yang lebih 
baik dari siklus I. Hal ini dapat terlihat dari 
hasil pengamatan kegiatan dosen yang 
menunjukkan bahwa dari 25 aspek kegiatan 
dosen yang diamati selama proses 
pembelajaran terdapat 11 aspek (44%) 
memiliki kriteria Sangat baik, dan 14 aspek 
(56%) memiliki kriteria Baik.  

Terlihat adanya peningkatan hasil 
belajar mahasiswa dari siklus I ke siklus II 
yaitu siklus I dari 36 mahasiswa yang 
mengikuti tes, 21 orang (58,3%) dinyatakan 
lulus dan 15 orang (41,67%) belum lulus 
dengan nilai rata-rata 75,39. Sedangkan 
pada siklus II jumlah mahasiswa yang 
dinyatakan lulus berjumlah 30 orang 
(83,33%) dan belum lulus 6 orang (16,67%) 
dengan nilai rata-rata 87,5. Untuk lebih 
jelasnya, peningkatan hasil belajar 
mahasiswa pada kedua siklus dapat di lihat 
pada diagram berikut. 

Gambar 2. Perbandingan Hasil Belajar 
Mahasiswa pada Kedua Siklus 

Melalui penerapan model 
pembelajaran work square ini ternyata telah 
memberikan dampak yang positif kepada 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Hal 
ini karena pembelajaran tidak lagi monoton 
melainkan proses pembelajaran lebih 
bersifat Paikem karena lebih bernuansa 
game, akan tetapi lebih banyak melibatkan 
mahasiswa selama proses pembelajaran. Di 
samping itu juga, mahasiswa di tuntut untuk 
saling bekerja sama di dalam kelompoknya 
serta mahasiswa juga bebas untuk 

58.30%

83.30%

0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
70.00%
80.00%
90.00%

Siklus I Siklus II
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mengeluarkan ide-ide, gagasan, atau 
pendapatnya dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang dihadapinya.  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di 
atas, terjadinya peningkatan terhadap hasil 
belajar mahasiswa merupakan buah hasil 
dari penggunaan model pembelajaran work 
square di mana hasil belajar mahasiswa 
khususnya pada mata kuiah Dasar-Dasar 
Akuntansi 1. Peningkatan hasil belajar 
mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi, 
IKIP Gunungsitoli pada semester II telah 
meningkat.  

Simpulan 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa 

penerapan model kooperatif word square 
dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi IKIP 
Gunungsitoli semester II khususnya pada 
mata kuliah Dasar-Dasar Akuntansi 1. Hal 
ini dapat di lihat dari data hasil penelitian 
yang telah dilakukan selama 2 Siklus. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
work square ini ternyata telah memberikan 
dampak yang positif kepada mahasiswa. 
Hal ini dapat terlihat dari hasil pengamatan 
kegiatan dosen yang menunjukkan bahwa 
dari 25 aspek kegiatan dosen yang diamati 
selama proses pembelajaran terdapat 11 
aspek (44%) memiliki kriteria Sangat baik, 
dan 14 aspek (56%) memiliki kriteria Baik. 
Terlihat adanya peningkatan hasil belajar 
mahasiswa dari siklus I ke siklus II yaitu 
siklus I dari 36 mahasiswa yang mengikuti 
tes, 21 orang (58,3%) dinyatakan lulus dan 
15 orang (41,67%) belum lulus dengan nilai 
rata-rata 75,39. Sedangkan pada siklus II 
jumlah mahasiswa yang dinyatakan lulus 
berjumlah 30 orang (83,33%) dan belum 
lulus 6 orang (16,67%) dengan nilai rata-
rata 87,5. Melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif work square ini 
ternyata telah memberikan dampak yang 
positif kepada mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. 
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